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Abstraksi

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh desain
produk, kualitas produk, citra merek, dan harga produk
terhadap keputusan pembelian pada motor Honda PCX pada
Generasi Y di Kota Salatiga. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan data yang digunakan
menggunakan data primer melalui kuesioner. Pengambilan
kuesioner dilakukan dengan teknik purposive
sampling.Adapun jumlah sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah 118 responden yang diambil dari
konsumen Generasi Y.Penelitian ini dilakukan dengan
metode analisis regresi berganda dengan diuji menggunakan
SPSS.Hasil pengujian menunjukkan bahwa desain produk,
kualitas produk, citra merek tidak berpengaruh terhadap
keputusan pembelian, sedangkan harga produk berpengaruh
positif terhadap keputusan pembelianmotor Honda PCX pada
generasi Y.

Abstract

This study aims to determine the effect of product design,
product quality, brand image, and product prices on
purchasing decisions on Honda PCX motorcycles in
Generation Y in Salatiga City. This study uses a quantitative
approach with the data used using primary data through a
questionnaire. The questionnaire was taken by using
purposive sampling technique. The number of samples used in
this study were 118 respondents who were taken from
Generation Y consumers. This research was conducted by
using multiple regression analysis method and tested using
SPSS. The test results show that product design, product
quality, brand image have no effect on purchasing decisions,
while product prices have a positive effect on purchasing
decisions for Honda PCX motorbikes in generation Y.
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PENDAHULUAN

Industri otomotif saling berlomba untuk menarik minat konsumen dengan cara
mengeluarkan produk baru. Setiap industri otomotif mengeluarkan tipe produk dengan
desain produk yang baru, kualitas yang berbeda, dan harga yang bersaing (Wongso, 2012).
Menurut penelitian terdahulu keberhasilan suatu industri otomotif tidak akan bisa tercapai
apabila konsumen belum menjatuhkan pilihannya terhadap produk tersebut dan mengambil
keputusan untuk membeli produk tersebut (Sopiah & Sangadji, 2016). Keputusan
pembelian yang dilakukan oleh konsumen biasanya dilakukan berdasarkan kemantapan
konsumen pada sebuah produk yang dilihat dari seringnya konsumen dalam membeli
sebuah produk yang dikarenakan tidak adanya merek atau produk lain yang menjadi
pilihan dari konsumen itu sendiri (Mawey, 2013).

Kelebihan suatu produk dapat dilihat dari uniknya suatu produk, inovasi produk baru,
manfaat produk bagi konsumen, desain produk yang menarik, canggihnya suatu produk,
harga yang lebih terjangkau, serta citra merek dalam pandangan konsumen (Randang,
2013). Salah satu tolak ukur yang bisa dilihat dari kesuksesan industri otomotif yaitu
tergantung dari desain, kualitas, harga produk yang dihasilkan perusahaan yang dapat
mempengaruhi keputusan pembelian sepeda motor tersebut (Lasander, 2013). Selain itu
keputusan dalam melakukan pembelian produk sangat dipengaruhi oleh sudut pandang dari
konsumen terhadap citra merek yang dihasilkan perusahaan sepeda motor dalam kalangan
konsumen (Randang, 2013). Untuk menarik minat konsumen agar konsumen melakukan
pembelian perusahaan Honda memproduksi motor matic yaitu PCX (Vivaldi et al., 2010).
Untuk meningkatkan keputusan pembelian terhadap motor Honda PCX salah satunya
dengan cara memberikan inovasi pada produk. Dalam menemukan inovasi untuk sebuah
produk sepeda motor, perusahaan Honda harus melakukan perubahan terhadap produk
sepeda motor lama atau meggantinya dengan produk sepeda motor baru yang memiliki
lebih banyak variasi dan yang tidak dimiliki produk sebelumnya (Wahyuningtias, 2013).

Konsumen membutuhkan alat transportasi khususnya sepeda motor yang dapat
dinikmati saat berkendara. Menurut penelitian terdahulu yang dikatakan oleh Sopiah &
Sangadji (2016) bahwa desain produk sangat berpengaruh positif terhadap konsumen
dalam mengambil keputusan pembelian karena dengan adanya desain produk yang baik
serta menarik diharapkan konsumen dapat menjatuhkan pilihannya terhadap produk
tersebut dan dapat mengambil keputusan untuk membeli produk yang telah dipilih.
Sedangkan menurut Phillip Kotler (2005) menyatakan desain produk harus memiliki
karakteristik dan dapat menjadi ciri khas suatu produk yang mempermudah konsumen
dalam menentukan pilihan produk yang akan dibeli. Di dalam penelitian Afandi (2017);
Anita & Hamidah (2013); Mufreni (2016); Saraswati et al. (2015) juga menyatakan bahwa
desain produk berpengaruh secara positif serta signifikan terhadap keputusan pembelian.

Kualitas produk menjadi senjata strategis yang potensial dan utama dalam upaya
mengalahkan pesaing (Kotler & Amstrong, 2008). Kualitas produk dalam pandangan
konsumen menjadi alasan untuk melakukan pembelian produk sepeda motor yang
dibutuhkan. Apabila kualitas produk sesuai dengan harapan maka konsumen akan
melakukan pembelian produk tersebut. Wahyuningtias (2013) mengatakan bahwa kualitas
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dari sebuah produk yang memiliki keunggulan dan kelebihan akan menarik konsumen
untuk melakukan pembelian karena konsumen yakin dengan kualitas baik dari sebuah
produk yang telah dipilihnya sehingga hal ini sangat berpengaruh secara positif pada
keputusan pembelian konsumen terhadap suatu produk.Liwe (2013); Mongi et al. (2013);
Saraswati et al. (2015); Weenas (2013)juga menyebutkan bahwa kualitas produk
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian.

Citra merek merupakan penilaian konsumen terhadap merek tersebut berdasarkan
pengalaman pribadi maupun mendengar dari orang lain (Lasander, 2013). Menurut
penelitian terdahulu Maliyah (2015) mengatakan bahwa citra merek berpengaruh positif
terhadap keputusan pembelian, karena dengan adanya persepsi konsumen yang akurat
terhadap nama baik sebuah merek yang dikenal luas oleh masyarakat, dan apabila sebuah
produk menanamkan citra yang baik dalam pandangan konsumen maka konsumen akan
memberikan respon baik juga terhadap produk tersebut.Dapat dilihat dari penelitian Anita
& Hamidah (2013); Fure et al. (2015); Maindoka et al. (2018); Mandey & Wangean
(2014) juga mengatakan bahwa citra merek berpengaruh secara positif serta signifikan
terhadap keputusan pembelian.

Harga merupakan jumlah uang yang ditukarkan untuk sebuah produk dan jasa yang
konsumen butuhkan (Kotler & Amstrong, 2001). Menurut penelitian terdahulu Hasan
(2008) menyatakan bahwa harga merupakan sesuatu hal yang sangat berperan penting
dalam menghadapi persaingan produk dimana dalam penetapannya tidak hanya melihat
dari produk pesaing tetapi juga harus menyesuaikan antara harga yang akan ditetapkan
dengan kualitas produk tersebut.Terdapat juga pada penelitian Mandey (2013);
Moniharapon et al. (2015); Rawung et al. (2015); Ulus (2013); Walukow et al. (2016)
yaitu mengatakan bahwa harga produk juga mempengaruhi keputusan pembelian secara
positif dan signifikan.Walaupun harga dari motor matic ini cukup mahal tetapi berbagai
kelebihan dari motor inilah yang menjadi daya tarik serta menjadi bahan petimbangan
konsumen dalam memutuskan pembelian motor Honda PCX (Apriliananda, 2018).

Obyek yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah motor Honda PCX. Laksono
(2018) mengatakan bahwa responden yang paling banyak menunjukkan minat serta
ketertarikannya terhadap motor Honda PCX vyaitu responden yang berusia 26 tahun — 35
tahun yang berjenis kelamin pria yang memiliki berbagai kemampuan daya beli.Responden
pada usia 26 tahun — usia 39 tahun merupakan generasi Y atau generasi milenial yang
terlahir pada tahun 1981 — tahun 1994 saat teknologi sedang berkembang pesat dimana
generasi ini merupakan responden pada usia yang produktif (Budiati et al., 2018).Novianty
& Nodia (2016) mengatakan bahwa generasi Y adalah generasi yang mudah bosan dan
untuk mengatasi kebosanan itu generasi ini memilih sesuatu hal yang sesuai dengan
keinginan hatinya atau tidak dipaksakan contohnya dalam bidang transportasi yaitu dalam
memilih sepeda motor.

Selain konsumen mengeluh dengan apa yang telah dibahas sebelumnya yaitu tentang
mahalnya harga Honda PCX ini, konsumen juga mengeluh dalam masalah produk yang
“cacat” produksi (Purnama, 2019). Menurut pendapat konsumen ada tiga masalah yang
sering dialami Honda PCX yaitu masalah yang pertama adalah “bergetar” pada rpm rendah
di saat tarikan pertama. Konsumen yang mengeluh karena terasa adanya getaran di saat
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tarikan pertama, kebetulan beliau juga bekerja di perusahaan otomotif sehingga masalah
seperti itu beliau paham dan mengatakan “itu hal aneh dan tidak lazim” (Franbus, 2019).
Kemudian masalah yang kedua adalah beratnya gas dan kasarnya suara mesin di saat rpm
rendah, dan masalah yang ketiga adalah motor mendadak mati. Petisi tersebut sanagat
ramai diperbincangkan karena konsumen merasa motor matic Honda PCX punya segudang
masalah (Purnama, 2019).

Berdasarkan latar belakang dan fenomena gap yang terjadi pada produk tersebut
penulis ingin meneliti pengaruh desain, kualitas, citra merek, dan harga produk terhadap
keputusan pembelian motor Honda PCX pada generasi Y. Dalam permasalahan yang
terjadi diatas konsumen masih merasakan berbagai keluhan yaitu mesin yang bergetar pada
rpm rendah, beratnya gas dan kasarnya suara mesin di saat rpm rendah, dan motor
mendadak mati sehingga ini belum sesuai dengan harapan konsumen dan inilah fenomena
gap dalam penelitian ini. Dengan fenomena di atas terlihat adanya kesenjangan antara apa
yang diharapkan perusahaan dengan apa yang diterima oleh konsumen.Dengan demikian
rumusan masalah dalam penelitian hendak menguji pengaruh desain produk, kualitas
produk, citra merek dan harga produk terhadap keputusan pembelian motor honda PCX
pada generasi Y.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan menguji pengaruh desain produk,
kualitas produk, citra merek, dan harga produk terhadap keputusan pembelian motor
Honda PCX pada generasi Y. Terdapat manfaat yang diberikan penelitian ini bagi peneliti
yaitu sebagai sarana menambah pengetahuan/wawasan, dan dapat mengapliksikan ilmu
yang didapat selama melakukan perkuliahan, terutama pada bidang pemasaran. Manfaat
bagi perusahaan supaya dapat menjadi pertimbangan bagi pihak manajemen mengenai
beberapa faktor yang kemungkinan mempengaruhi konsumen dalam pengambilan
keputusan pembelian Honda PCX.

KAJIAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN HIPOTESIS
Desain Produk

Desain merupakan sebuah kesempurnaan yang sangat mempengaruhi manfaat dan
kegunaan suatu produk yang dapat memenuhi keinginan konsumen (Kotler, 2005). Konsep
tersebut yang membantu konsumen untuk melakukan pengambilan keputusan dalam
melakukan pembelian suatu produk. Dengan adanya desain yang menarik diharapkan
konsumen dapat memberikan respon positif terhadap suatu produk (Sopiah & Sangadiji,
2016). Desain produk yang baik bagi perusahaan dapat ditunjukkan dari desain yang
mudah dibuat dan dirancang, sedangkan bagi konsumen desain yang baik merupkan desain
yang indah serta bagus, mudah digunakan, mudah dipasang, dan mudah diperbaiki (Kotler
& Keller, 2012).

Sopiah & Sangadji (2016)menjelaskan beberapa indikator desain produk vyaitu
1)Makna desain produk, merupakan sebuah arti dari desain produk yang diciptakan
perusahaan guna menarik minat konsumen dengan cara membuat makna desain yang
memiliki nilai tinggi di mata konsumen; 2)Bentuk fisik, bentuk adalah hal penting yang
dapat dilihat konsumen secara langsung sehingga dapat menarik perhatian serta minat
konsumen terhadap produk; 3) Kenyamanan produk, konsumen membutuhkan produk
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yang nyaman serta dapat dinikmati sehingga perusahaan harus mengutamakan
kenyamanan konsumen saat menggunakan produk tersebut; 4) Keunikan produk, keunikan
merupakan hal yang dapat dibandingkan dengan keunikan produk pesaing karena setiap
produk memiliki keunikannya masing-masing dan pasti berbeda; 5) Ramah lingkungan,
produk yang diciptakan perusahaan harus ramah lingkungan dalam arti tidak mengganggu
lingkungan dengan asap yang mengganggu pernapasan serta mencemari udara atau dengan
suara yang berisik yang mengganggu pendengaran masyarakat.

Kualitas Produk

Kualitas produk merupakan kemampuan produk dalam menjalankan fungsinya yang
mencakup daya tahan, kekuatan, kemudahan, kemajuan produk dan ciri-ciri lainnya
(Machfoedz, 2005). Kualitas juga merupakan kepuasan konsumen terhadap sebuah produk
yang menurut pandangan konsumen memiliki berbagai macam dimensi didalamnya
(Wahyuningtias, 2013). Kemampuan dari kualitas produk sendiri contohnya memberikan
manfaat dan kepuasan bagi konsumen. Dalam hal ini perusahaan akan memberikan
perhatiaan lebih dalam bidang kualitas produk karena ini merupakan salah satu faktor
utama yang digunakan untuk menarik minat konsumen (Kotler, 2005).

Berbagai dimensi yang menjadi indikator kualitas produk menurut Wahyuningtias
(2013) yaitu: 1)Kemampuan dalam bekerja, hal ini berarti kemampuan perusahaan dalam
memproduksi sebuah produk karena kemampuan juga mempengaruhi hasil akhir produk
yang diproduksi oleh perusahaan; 2)Kemudahan penggunaan, kemudahan konsumen
dalam menggunakan produk merupakan hal yang penting dari sebuah produk yang
melambangkan baik atau tidaknya kualitas produk tertentu; 3) Daya tahan produk,
kekuatan dari produk baik dari luar maupun dari dalam produk tersebut karena kekuatan
produk menunjukkan produk yang mudah rusak atau produk yang dapat bertahan lama
serta tidak mudah rusak; 4)Keunggulan produk, kelebihan yang dimiliki oleh produk
tertentu berani untuk bersaing dengan produk pesaingnya; 5)Atribut produk, sebuah unsur
yang terdapat dalam suatu produk contohnya berbagai macam fitur produk yang
bermanfaat bagi konsumen saat menggunakan suatu produk tertentu.

Citra Merek

Citra merek adalah sekumpulan asosiasi merek yang terbentuk dalam benak
konsumen (Rangkuti, 2002). Asosiasi merek adalah segala hal yang diingat konsumen
terhadap suatu merek tertentu (Rangkuti, 2002). Citra merek merupakan cara pandang atau
persepsi konsumen terhadap suatu merek tertentu sesuai pengalaman yang pernah
dirasakan oleh konsumen tersebut (Sopiah & Sangadji, 2016). Citra merek menunjukan
persepsi konsumen yang akurat pada sebuah merek dan didasari pada pertimbangan dan
perbandingan dengan beberapa merek lainnya pada jenis produk yang sama.

Cara pandang konsumen terhadap citra merek yang dapat menjadi beberapa indikator
menurut Ong (2013) yaitu: 1) Manfaat merek, manfaat yang diberikan kepada konsumen
agar konsumen lebih mudah mengenali serta mengingat suatu merek dengan identitas yang
baik yang ditanamkan dalam pandangan konsumen; 2) Nilai merek, nilai yang memperkuat
pemahaman konsumen tentang informasi dari merek tertentu baik merek yang berkelas
maupun merek biasa; 3) Budaya merek, unsur penting sebuah merek yang mencerminkan
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suatu budaya baik dari sisi produsen maupun konsumennya; 4) Kepribadian merek,
karakter manusia yang kemudian disatukan atau digabungkan dengan karakter dari sebuah
merek yang menjadi pendorong utama bagi kepribadian merek; 5) Pemakai merek,
pemakai atau konsumen yang menggunakan suatu merek tertentu dan contohnya dapat
dilihat dari konsumen yang menggunakan merek berkelas atau merek yang tidak berkelas
sehingga mencerminkan berbagai kelas konsumen.

Harga Produk

Harga merupakan suatu unsur nilai yang dapat menghasilkan pendapatan serta
menghasilkan biaya pengeluaran (Hasan, 2008). Dapat dikatakan harga merupakan
sejumlah uang yang dibutuhkan untuk mendapatkan suatu produk tertentu (Swasta, 2000).
Harga produk juga meliputi biaya yang ditetapkan setelah memproduksi suatu produk
(Fure, 2013). Penetapan harga jual suatu produk dapat menjadi suatu masalah karena dapat
membuat perusahaan mengalami keuntungan dan juga kerugian. Perusahaan harus
menetapkan harga jual sesuai atau lebih tinggi dari pada biaya yang telah dikeluarkan
perusahaan untuk memproduksi suatu produk tertentu.

Fure (2013) mengatakan bahwa dalam penetapan biaya suatu produk dapat
ditentukan dari beberapa indikator didalamnya yaitu: 1) Kesesuaian manfaat, dalam
memproduksi sebuah produk perusahaan harus memikirkan manfaat yang didapat
konsumen dari produk yang dibelinya sehingga antara harga dengan manfaat seimbang; 2)
Persepsi konsumen, cara pandang dari konsumen mempengaruhi penetapan harga produk
dan jangan sampai benak konsumen terpikir produk yang terlalu mahal tetapi aspek dalam
produk tersebut tidak sesuai dengan harga jualny; 3) Keterjangkauan harga, penetapan
harga produk perusahaan harus memikirkan harga yang terjangkau sehingga berbagai kelas
konsumen dapat membeli produk tersebut; 4) Pesaing, faktor terpenting penetapan harga
karena dengan adanya pesaing konsumen akan membandingkan harga suatu produk
dengan harga produk pesaing lainny; 5) Kesesuaian kualitas, perusahaan harus
mempertimbangkan antara kesesuaian harga dan kualitas sebuah produk sehingga
konsumen tidak komplain karena dengan harga produk yang tinggi kualitas dari produk
harus baik serta memuaskan konsumen.

Keputusan Pembelian

Merupakan tahapan dalam proses pengambilan keputusan pembelian, dimana
konsumen benar-benar membeli produk. Sebelum melakukan pembelian produk konsumen
membandingkan berbagai macam faktor didalamnya contohnya seperti merek, kelebihan,
kekurangan, serta manfaat atau fungsi produk (Sopiah & Sangadji, 2016). Konsumen
cenderung membuat niat untuk membeli produk yang hanya disukai. Beberapa aspek lain
yang perlu dipertimbangkan konsumen serta dapat menjadi indikator dari keputusan
pembelian menurut Mawey (2013) yaitu: 1)Kemantapan produk, keyakinan konsumen
dalam memilih sebuah produk setelah mempertimbangkan berbagai hal tentang produk
yang akan dibelinya; 2) Kebiasaan membeli produk, kebiasaan kosumen dalam membeli
produk yang dipengaruhi oleh faktor tertentu seperti faktor kebutuan dari konsumen; 3)
Tidak ada merek lain, tidak adanya produk atau merek lain seperti yang sesuai dengan apa
yang dibutuhkan konsumen sehingga tidak adanya pilihan lain bagi konsumen dan secara
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otomatis akan kembali untuk membeli produk yang sama; 4)Informasi produk, informasi
yang didapat konsumen tentang berbagai hal mengenai produk yang diminati sehingga
konsumen tidak melakukan kesalaahaan saat melakukan pengambilan keputusan
pembelian produk; 5)Ketertarikan membeli ulang, perilaku konsumen membeli produk
secara berulang dipengaruhi tingkat kebosanan konsumen terhadap produk yang sama.

Pengaruh Desain Produk terhadap Keputusan Pembelian

Desain merupakan hal yang sangat penting dalam suatu produk. Desain sangat
mempengaruhi bentuk produk, kenyamanan produk, manfaat produk, serta beberapa faktor
lainnya(Wahmuda et al., 2015). Dalam proses produksi desain harus diberikan perhatian
serius karena sasaran konsumen tidak hanya sedikit melainkan banyak dan desain dari
produk yang sedang dalam proses produksi harus bisa memenuhi keinginan dan kebutuhan
konsumen(Pradana, 2010). Dalam menarik perhatian konsumen agar melakukan pembelian
sebuah perusahaan harus memberikan desain yang selalu berkembang dengan berbagai
macam fitur yang dapat ditanamkan dalam sebuah produk.Menurut penelitian Saraswati et
al. (2015)desain produk dapat mempengaruhi keputusan pembelian karena konsumen tetap
akan mempertimbangkan warna, model, bentuk dari suatu produk. Menurut penelitian
Mufreni (2016) juga menyatakan bahwa desain produk sangat berperan penting serta
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap keputusan pembelian.Dengan adanya
penelitian terdahulu dapat dinyatakan bahwa semakin baik desain produk dihadapan
konsumen maka semakin meningkatkan keputusan pembelian.
H1: Terdapat pengaruh signifikan desain produk terhadap keputusan

pembelian.

Pengaruh Kualitas Produk terhadap Keputusan Pembelian

Kualitas produk adalah kemampuan sebuh produk dalam memperagakan sebuah
fungsinya (Kotler & Armstrong, 2008). Perusahaan seharusnya memproduksi produk
dengan kualitas yang baik sehingga dengan harga yang mahal produk tersebut masih bisa
bertahan dalam pasar persaingan. Produk dengan kualitas yang baik juga akan
dipertimbangkan konsumen dengan produk yang lebih murah, walaupun harga berbeda
tetapi konsumen tetap akan membandingan produknya. Menurut penelitian terdahulu
kualitas produk dapat mempengaruhi keputusan pembelian karena konsumen akan
menentukan produk yang dibutuhkan, kemampuan produk, kecanggihan produk, serat
inovasi produk sebelum melakukan pembelian (Randang, 2013). Menurut Saidani et al.
(2013) menyatakan bahwa kualitas produk juga memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap keputusan pembelian.Dapat dilihat dari penelitian terdahulu bahwa semakin baik
kualitas produk bagi konsumen maka semakin meningkatkan keputusan pembelian.
H2 :  Terdapat pengaruh signifikan kualitas produk terhadap keputusan

pembelian.

Pengaruh Citra Merek terhadap Keputusan Pembelian

Citra merek merupakan hal selanjutnya yang penting dalam keputusan pembelian
karena hal ini sangat melekat dalam ingatan konsumen (Rangkuti, 2002). Untuk
mendapatkan citra merek yang baik dalam pandangan konsumen perusahaan berusaha
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dengan maksimal karena dengan usaha tersebut konsumen dapat menilai bagaimana
produk yang terbaik untuk menarik konsumen. Citra merek juga berpengaruh terhadap
keputusan pembelian karena dengan citra merek yang baik dalam pandangan konsumen
akan membuat konsumen setia terhadaap sebuah merek tertentu (Rangkuti, 2002). Menurut
Anita &Hamidah (2013) juga menyatakan citra merek merupakan faktor penting yang
berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan pembelian. Dari penelitian terdahulu
dapat dikatakan bahwa semakin baik citra merek pada pandangan konsumen maka semakin
meningkatkan keputusan pembelian.

H3 : Terdapat pengaruh signifikan citra merek terhadap keputusan

pembelian.

Pengaruh Harga Produk terhadap Keputusan Pembelian

Harga merupakan hal yang sangat sensitif dalam persaingan bisnis (Kotler &
Amstrong, 2001). Hal ini dikarenakan perbedaaan harga yang sangat kecil atau sedikit juga
akan mempengaruhi daya saing atau daya jual dari suatu produk. Harga merupakan suatu
unsur pemasaran yang sangat penting. Harga sangat berfungsi membantu konsumen dalam
memperoleh manfaat tertinggi berdasarkan kekuatan membelinya. Dengan demikian
konsumen dapat memutuskan untuk menentukan minatnya untuk berbagai jenis barang
atau jasa yang dibutuhkannya. Harga juga dapat memberikan pelajaran pada konsumen
dalam hal menilai faktor produk dan mengerti manfaat dari suatu produk (Saraswati et al.,
2015).

Menurut penelitian terdahulu harga produk dapat mempengaruhi keputusan
pembelian karena harga dapat berubah secara tiba-tiba karena harga bukan faktor yang
permanen sehingga harga dapat berubah-ubah menyesuaikan bahan baku, jasa, waktu,
model, kualitas serta beberapa faktor lainnya (Ong, 2013). Menurut Kodu (2013) juga
menyatakan harga sangat berperan penting dan memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap keputusan pembelian.Dalam penelitian terdahuludinyatakan bahwa semakin
terjangkau harga produk dimata konsumen maka semakin meningkatkan keputusan

pembelian.
H4 .  Terdapat pengaruh signifikan harga produk terhadap keputusan
pembelian.

Model Penelitian

Berdasarkan rumusan hipotesis diatas maka bahwa model penelitiannya seperti
bagan dibawah ini:

O
DESAIN

PRODUK (X1) [N
~—— @O
P —

KUALITAS
PRODUK (X2) [T
\ ) KEPUTUSAN
— PEMBELIAN (Y)
CITRA MEREK | —

(X3)

.
HARGA e

PRODUK (X4)
~—
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(Sumber: Dinawan, 2010; Saidani et al., 2013)
Gambar 1. Model Penelitian

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian dan Sampel

Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian dengan pendekatan kuantitatif.
Dengan cara membagikan kuesioner kepada pengguna Honda PCX di kota Salatiga
khususnya pada generasi Y. Penelitian ini dilakukan guna mengetahui pengaruh desain
produk, kualitas produk, citra merek, dan harga produk terhadap keputusan pembelian
Honda PCX.Dalam penelitian ini populasinya merupakan masyarakat Salatiga yang telah
membeli motor Honda PCX. Sekaran (2006) menyatakan bahwa ukuran sampel lebih dari
30 dan kurang dari 500 merupakan ukuran yang tepat dalam berbagai penelitian yang
dilakukan. Dalam penelitian ini menggunakan jumlah sampel sebanyak 118 responden dan
kriteria sampelnya yaitu konsumengenerasi Y yang menggunakan dan mengetahui harga
motor Honda PCX.

Operasionalisasi Variabel
Berdasarkan kajian pustaka yang telah diuraikan sebelumnya, maka operasionalisasi
variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Tabel 1. Operasionalisasi Variabel

No Variabel Definisi Indikator Sumber
1 Desain merupakan e Makna desain (Sopiah &
suatu unsur fungsi atau e  Bentuk fisik Sangadji, 2016)
manfaat sebuah produk o  Kenyamanan
yang dipengaruhi oleh ¢  Keunikan
Desain Produk ~ keistimewaan serta e Ramah lingkungan

keindahan yang dapat
memenuhi kebutuhan
dan harapan kosumen
(Phillip Kotler, 2005).

Kualitas merupakan e Kemampuan dalam (Wahyuningtias,
kepuasan dari bekerja 2013)
konsumen terhadap e Kemudahan
suatu produk tertentu penggunaan
dalam berbagai e Daya tahan

2 Kualitas Produk dimensi, dalam e Keunggulan
pandangan kosumen e  Atribut produk

kualitas memiliki
berbagai dimensi
didalamnya
(Wahyuningtias, 2013).
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Pemikiran serta cara e Manfaat merek (Ong, 2013)
pandang konsumen e Nilai merek
terhadap suatu merek e Budaya merek
baik itu secara positif e Kepribadian merek

3 CitraMerek  ataupunsecaranegatif o  pemakaj merek
tergantung dari selera
konsumen itu sendiri
(Sopiah & Sangadiji,
2016).
Biaya yang ditetapkan e  Kesesuaian (Fure, 2013)
setelah memproduksi manfaat
sebuah produk dengan e  Persepsi
catatakl)n E}ian et e Keterjangkauan
memberikan beberapa e Persaingan

4 Harga Produk o faat kepada R Kesesugian
konsumen setelah kualitas
menukarkan sejumlah
uang untuk produk
tertentu (Fure, 2013)
Suatu keputusan yang e Kemantapan (Mawey, 2013;
dilakukan konsumen Produk Sopiah & Sangadiji,
untuk memilih salah e Kebiasaan 2016)
satu hal dengn membeli produk

5 Keputusan mempertimbangkan e Tidak ada merek

Pembelian berbagai aspek lain

didalamnya (Sopiah & o |nformasi produk
Sangadji, 2016). e Ketertarikan

membeli ulang

Teknik Analisis Data

Sebelum dilakukan penelitian utama, peneliti melakukan uji validitas dan uji
reliabilitas terlebih dahulu pada alat pengukur atau instrumen penelitian. Setelah instrumen
dinyatakan valid dan reliabel, kemudian dilakukan penelitian utama. Setelah data
terkumpul dilakukan uji asumsi klasik terlebih dahulu sebagai syarat sebelum
dilakukannya uji korelasi dalam penelitian ini. Uji asumsi klasik yang dilakukan antara lain
adalah uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. Setelah dinyatakan
lolos dalam uji asumsi klasik, kemudian dilakukan uji regresi berganda.

Uji regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh
antara variabel independen dengan variabel dependen. Untuk menguji hipotesis persamaan
regresi linier berganda yang digunakan yaitu:

Y =a+blX1+hb2X2+b3X3+Dh4X4 +€..coceviiiiiiiiieeeee e (1)

Dimana:

X1: Desain Produk; X2: Kualitas Produk; X3: Citra Merek; X4: Harga Produk; Y:

Keputusan Pembelian; a: Konstanta; b: Koefisien Regresi; e: Tingkat Kesalahan

HASIL DAN PEMBAHASAN
Profil Responden Penelitian Utama
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Profilresponden yang dianalisis meliputi jenis kelamin, usia, pekerjaan, ketertarikan
dalam membeli, kegunaan, dan pengetahuan harga Honda PCX.
Tabel 2. Identitas Responden

Kriteria Karakteristik Jumlah Persentase

Jenis Kelamin Laki-Laki 78 66.1%
Perempuan 40 33.9%

26-29 tahun 59 50.0%

Usia 30-34 tahun 37 31.4%
35-39 tahun 22 18.6%

Pelajar/Mahasiswa 13 11,03%

Karyawan swasta 27 22.9%

Pekerjaan Wiraswasta 45 38.1%
Pegawai negeri sipil 7 5.9%

Lain — lain 26 22,07%

Kegunaan Bekerja/Usaha 104 88.1%
membeli Sekolah/Kuliah 14 11.9%
Pengetahuan 21— 26 Juta 19 16,1%
Harga Honda 27 — 32 Juta 25 21,2%
PCX Mengetahui harga 74 62,7%

Sumber: Data diolah 2020

Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan bahwa terdapat 118 reponden, dimana sebagian
besar responden berjenis kelamin laki-laki dengan persentase sebesar 66,1% dan
perempuan dengan persentase 33,9% dengan rentan usia terbesar 26 hingga 29 tahun
dengan persentase 50% kemudian usia 30 hingga 34 tahun dengan persentase 31,4 %, dan
persentase paling sedikit dengan persentase 18,6% pada usia 35 hingga 39 tahun.
Responden yang sebagian besar menggunakan motor Honda PCX untuk bekerja sebanyak
104 orang dengan persentase 88,1% dan untuk kuliah sebanyak 14 orang dengan
persentase 11,9%. Responden dalam penelitian ini juga diwajibkan mengetahui harga
Honda PCX.

Uji Asumsi Klasik
Uji normalitas menggunakan uji analisis scatter plots dengan spss. Hasil uji
normalitas dapat dilihat pada tabel berikut:

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Total_Y1

°q

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Sumber : Data diolah 2020
Gambar 2. Hasil Uji Normalitas

Berdasarkan gambar di atas diketahui bahwa titik-titik plots mengelilingi garis lurus dari
Kiri bawah hingga kanan atas(Ghozali, 2011), sehingga sesuai dengan keputusan uji
normalitas dapat disimpulkan data berdistribusi normal.
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Uji Heterokedastisitas dilihat melalui tabel coefficients bagian nilai signifikansi
masing-masing variabel. Apabila nilai signifikansi lebih besar 0.05 maka dinyatakan bebas
dari gejala heterokedastisitas(Syofian, 2017). Hasil uji heterokedastisitas dapat dilihat pada
tabel sebgaai berlikut.

Tabel 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variabel Sig. Keterangan
Desain Produk 0.081 Bebas Heteroskedastisitas
Kualitas Produk 0.455 Bebas Heteroskedastisitas
Citra Merek 0.669 Bebas Heteroskedastisitas
Harga Produk 0.376 Bebas Heteroskedastisitas

Sumber: Data diolah 2020

Dapatdilihat bahwa nilai variabel desain produk (X1) sebesar 0.881 > 0.05, variabel
kualitas produk (X2) sebesar 0.455 > 0.05, variabel citra merek (X3) sebesar 0.669 > 0.05,
variabel harga produk (X4) sebesar 0.376 > 0.05. Dari tabel diatas maka terlihat bahwa
keempat variabel bebas dari heterokedastisitas karena nilai sig > 0.05.

UjiMultikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah terdapat korelasi antara
variabel bebas dalam model penelitian(Syofian, 2017). Jika nilai toleransi > 0.1 dan VIF<
10 maka dapat disimpulkan tidak ada gejala multikolinearitas dalam penelitian ini. Berikut
adalah hasil uji multikolinearitas:

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinieritas

Colinearity Statistic

Variabel Tolerance VIE Keterangan
Desain Produk 0.971 1.030 Bebas Multikolinearitas
Kualitas Produk 0.661 1.514 Bebas Multikolinearitas
Citra Merek 0.859 1.164 Bebas Multikolinearitas
Harga Produk 0.610 1.638 Bebas Multikolinearitas

Sumber: Data diolah 2020

Berdasarkan hasil pengujian dari tabel diatas, diketahui nilai Tolerance dan VIF
masing-masing variabel adalah desain produk (X1) sebesar 0.971 dan 1.030, variabel
kualitas produk (X2) sebesar 0.661 dan 1.514, variabel citra merek (X3) sebesar 0.859 dan
1.164, variabel harga produk (X4) sebesar 0.610 dan 1.638. Dari hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas karena nilai toleransi > 0.1 dan
nilai VIF< 10.

Uji Hipotesis

Pengujian analisis regresi dilakukan dalam rangka menguji hipotesis yang
dikembangkan dalam penelitian ini. Dalam uji T dikatakan berpengaruh apabila nilai sig.
kurang dari probabilitas < 0.05 antara variabel bebas terhadap variabel terikat. Hasil
analisis regresi pada penelitian ini yaitu sebagai berikut:

Tabel 5. Hasil Uji T

Unstandardized

Model Coefficients

T Sig. Keterangan
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B Std. Error
Desain Produk (X1) 0.044 0.043 1.038 0.302 H1 Ditolak
Kualitas Produk (X2) 0.064 0.048 1.339 0.183 H2 Ditolak
Citra Merek (X3) 0.053 0.046 1.137 0.258 H3 Ditolak
Harga Produk (X4) 0.842 0.057 14.833 0.000 H4 Diterima

Sumber: Data diolah 2020

Berdasarkan tabel diatas nilai signifikansi variabel desain produk sebesar 0.302 >
probabilitas 0.05 atau T hitung 1.038 <1.98118. Hal ini berarti hipotesis pertama dalam
penelitian ditolak, artinya tidak ada pengaruh antara variabel desain produk terhadap
keputusan pembelian.

Pada variabel kualitas produk dapat dilihat nilai signifikansi variabel kualitas produk
sebesar 0.183 > probabilitas 0.05 atau T hitung 1.339 <1.98118. Hal ini berarti hipotesis
kedua dalam penelitian ditolak, artinya tidak ada pengaruh antara variabel kualitas produk
terhadap keputusan pembelian.

Diketahui nilai signifikansi untuk pengaruh variabel citra merek terhadap keputusan
pembelian sebesar 0.258 > probabilitas 0.05 atau T hitung 1.137<1.98118. Hal ini berarti
hipotesis ketiga dalam penelitian ditolak, artinya tidak ada pengaruh antara variabel citra
merek terhadap keputusan pembelian.

Nilai signifikansi variabel harga produk sebesar 0.000< probabilitas 0.05 atau T
hitung 14.038>1.98118. Hal ini berarti hipotesis keempat dalam penelitian diterima,
artinya ada pengaruh antara variabel harga produk terhadap keputusan pembelian.Nilai
koefisien 0.842 menunjukkan bahwa harga produk berpengaruh positif terhadap keputusan
pembelian.

Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas secara bersamaan
terhadap variabel terikat. Hasil uji F dilihat pada tabel Anova dengan tingkat signifikansi
sebesar 0.05(Syofian, 2017).

Tabel 6. Hasil Uji F

Model Sum of Df Mean F Sig. R Square
Squares Square

Regression  489.104 4 122.276 105.307 0.000 0.788
Sumber: Data diolah 2020

Berdasarkan hasil uji diatas, R square bernilai 0,788 yang berarti 78,8% variasi
variabel terikat atau keputusan pembelian dapat diterangkan oleh variabel-variabel bebas
dalam penelitian. Sedangkan 21,2% atau nilai sisanya diterangkan oleh faktor lain diluar
model regresi penelitian ini. Pada tabel diatas diketahui nilai F sebesar 105.307 atau nilai
sig 0.000 < 0.05 maka dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara
bersamaan antara variabel desain produk, variabel kualitas produk, variabel citra merek,
variabel harga produk terhadap keputusan pembelian.

PEMBAHASAN
Pengaruh Desain Produk Terhadap Keputusan Pembelian

130



Jurnal CAPITAL Volume. 3 No 1 Juli 2021

Hasil penelitian menunjukkan bahwa desain produk tidak berpengaruh terhadap
keputusan pembelian motor Honda PCX pada konsumen generasi Y di Kota Salatiga. Hasil
penelitian ini bertolak belakang dengan hasil penelitian sebelumnya yang menunjukan
bahwa terdapat pengaruh positif antara desain produk terhadap keputusan pembelian
konsumen(Pradana, 2010; Mufreni, 2016). Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian
yang dilakukan Ariella (2018)yang menyatakan bahwa desain produk tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen.

Menurut dugaan peneliti, generasi Y sudah tidak begitu memperhatikan desain dari
produk karena produk yang dihasilkan sudah mengikuti perkembangan zaman dan
konsumen generasi Y lebih melibatkan teknologi dan informasi perorangan untuk
memutuskan dalam pembelian produk. Sama halnya dengan pendapat Indahingwati
(2020)bahwa konsumengenerasi Y lebih dominan melibatkan faktor teknologi dan
sekarang telah memberikan banyak perubahan yang signifikan dalam hal pengambilan
keputusan pembelian. Tipikal pembelian dari generasi Y sekarang ini suka membeli
produk berdasarkan tingkat kepercayaan dari informasi perorangan atau user generated
content (UGC), entah itu dari youtuber ataupun selebgram, serta mementingkan
pengalaman dan story telling dalam memilih produk(Indahingwati, 2020).

Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Keputusan Pembelian

Hasil pengujian menunjukan bahwa kualitas produk tidak berpengaruh terhadap
keputusan pembelian sepeda motor Honda PCX pada konsumen generasi Y di Kota
Salatiga.Hal tersebut berarti konsumen generasi Y sepeda motor PCX di Kota Salatiga
tidak mengambil keputusan pembelian berdasarkan kualitas dari produk Honda PCX.
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rawung et al.(2015) yang menyatakan
bahwa kualitas produk tidak berpengaruh terhadap keputusan pembelian pada produk
sepeda motor. Dari pendapat tersebut peneliti membuat kesimpulan bahwa konsumen
generasi Y sepeda motor PCX mengambil keputusan pembelian dikarenakan pihak Honda
Salatiga memberikan harga yang dirasa bersaing oleh konsumen generasi Y sehingga tidak
melihat kualitas produk lagi. Hal tersebut disebabkan persaingan sekarang yang semakin
ketat dengan banyaknya model sepeda motor yang dibuat pesaing lainnya, sehingga
konsumen hanya berpatok pada harga yang ditawarkan perusahaan sesuai dengan daya beli
pelanggan (Rawung et al.,2015).

Bilgihan (2016) menyebutkan bahwa generasi Y lebih sering menggunakan
teknologi digital untuk dapat digunakan sebagai pertimbangan mengenai barang yang ingin
mereka beli. Menurut dugaan peneliti, konsumen generasi Y sendiri lebih mudah terbujuk
rayuan iklan daripada harus mencari informasi dari sebuah produk. Hal ini menunjukkan
bahwa kualitas produk tidak dapat mempengaruhi keputusan pembelian karena generasi Y
lebih memilih untuk melihat iklan yang menarik dalam memutuskan pembelian suatu
produk daripada harus mencari informasi mengenai kualitas produk. Hal ini sejalan dengan
pendapat Indahingwati (2020)yang menyatakan bahwa pembelian konsumen generasi Y
sekarang ini banyak melalui penggalian informasi digital sebagai sumber referensi
terpercaya bahkan dapat menjadi sumber inspirasi dalam memutuskan pembelian
produk. Hasil dalam penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian yang dilakukan Randang
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(2013); dan Saidani et al. (2013)yang menyatakan bahwa kualitas produk memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen.

Pengaruh Citra Merek Terhadap Keputusan Pembelian

Hasil pengujian menunjukkan bahwa citra merek yang tediri dari indikator manfaat
merek, nilai merek, budaya merek, dan kepribadian merek, dan pemakai merek tidak
mempengaruhi tingkatan keputusan pembelian produk Honda PCX pada konsumen
generasi Ydi Kota Salatiga. Menurut dugaan peneliti, hal ini dapat terjadi karena konsumen
tidak terlalu memperhatikan citra merek yang ditawarkan oleh Honda PCX karena sudah
banyak dikenal masyarakat dan bisa dibilang memiliki citra merek yang baik, sehinggga
konsumen tidak lagi mempertimbangkan dalam memutuskan pembelian.Rinandiyana et
al.(2017) menyatakan bahwa para konsumen generasi Y lebih mementingkan hal lain
dalam keputusan pembelian suatu produk seperti adanya rekomendasi dari teman atau
sesuai dengan keinginannya sendiri daripada harus mempertimbangkan citra merek dari
produk tersebut.

Temuan pada penelitian ini juga memperkuat penelitian-penelitian sebelumnya
yang dilakukan Istiyanto & Nugroho (2017)yang menyatakan bahwa variabel citra merek
tidak memiliki pengaruh terhadap keputusan pembelian pada penelitian mobil LCGC di
Surabaya. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Weenas(2013)yang
membuktikan bahwa variabel citra merek tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan
pembelian produk Spring Bed Comforta. Juga pada penelitian yang dilakukan oleh
Soewito (2013)yang menemukan bahwa variabel merek berpengaruh positif terhadap
keputusan pembelian konsumen.

Pengaruh Harga Terhadap Keputusan Pembelian

Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel harga berpengaruh positif terhadap
keputusan pembelian sepeda motor Honda PCX pada konsumen generasi Y di Kota
Salatiga. Hal ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Kodu
(2013)yang menyatakan bahwa harga berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian
produk. Harga dapat berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan pembelian karena
harga yang diberikan atau ditawarkan perusahaan sesuai dengan yang diinginkan
konsumen. Hal ini tentu akan baik bagi perusahaan karena akan memilih produk yang
ditawarkan dengan harga yang bersaing bagi para konsumen. Konsumen tentu akan merasa
senang dengan harga yang ditawarkan oleh perusahaan, dengan begitu konsumen akan
datang lagi untuk membeli sepeda motor tersebut tanpa ragu atau justru dapat
merekomendasikan kepada konsumen lainnya tentang sepeda motor Honda PCX.

Marisa & Rowena (2019) mengungkapkan bahwa generasi Y akan mencari produk
yang harganya bersaing dari produk yang lain. Keinginan konsumen generasi Y pada
dasarnya adalah mendapat produk yang bagus dengan harga yang bersaing.Apabila pihak
Honda Salatiga dapat memberikan harga yang sesuai dengan kepuasan yang diperoleh
konsumen, maka hal ini dapat mempengaruhi keputusan pembelian pada sepeda motor
Honda PCX di Salatiga.
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Pengaruh Desain Produk, Kualitas Produk, Citra Merek, dan Harga terhadap
Keputusan Pembelian

Hasil pengujian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh secara simultan antara
variabel desain produk, variabel kualitas produk, variabel citra merek, variabel harga
produk terhadap keputusan pembelianpada konsumen generasi Y motor Honda PCX di
Kota Salatiga. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa desain, kualitas, citra merek dan
harga motor Honda PCX sesuai kebutuhan para konsumen generasi Y, sehingga hal
tersebut dapat menarik generasi Y untuk melakukan pembelian sepeda motor Honda PCX
di Kota Salatiga.

KETERBATASANPENELITIAN

Penelitian ini sudah dilakukan dengan sebaik mungkin, namun masih terdapat
faktor-faktor yang membuat penelitain ini masih memiliki terdapat kekurangan terkait
dengan jawaban kuesioner yang tidak konsisten menurut pengamatan peneliti.
Respondengenerasi Y cenderung kurang teliti dan tidak serius dalam mengisi pernyataan
yang ada sehingga terjadi tidak konsisten terhadap jawaban kuesioner. Hal tersebut dapat
diminimalisir dengan cara mendampingi danmengawasi responden saat mengisi kuesioner
agar responden fokus dalam menjawabpernyataan yang ada.Saran untuk perbaikan pada
penelitian selanjutnyayakni karena sampel penelitian ini menggunakan generasi Y,
penelitian selanjutnya dapat memfokuskan penelitian kepada generasi Z karena generasi ini
dikenal sebagai generasi yang lahir di era digital mempunyai pendapat, preferensi, sikap
dan perilaku khas sebagai seorang konsumen(Qurniawati & Nurohman, 2018).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dapat disimpulkan bahwa desain produk,
kualitas produk dan citra merek tidak berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan
pembelian konsumen generasi Y pada produk motor Honda PCX di Kota
Salatiga.Sedangkan hasil pengujian hipotesis harga produk berpengaruh secara signifikan
terhadap keputusan pembelian konsumen generasi Ypada produk motor Honda PCX di
Kota Salatiga. Hasil dari pengujian-pengujian diatas menunjukkan bahwa konsumen
sepeda motor Honda PCX di Kota Salatiga mengambil keputusan pembelian dikarenakan
faktor harga yang sesuai dan dirasa bersaing oleh masyarakat. Hasil pengujian juga
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh secara simultan antara variabel desain produk,
variabel kualitas produk, variabel citra merek, variabel harga produk terhadap keputusan
pembelian. Sehingga dari hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel independen dalam
penelitian ini secara bersamaan mempengaruhi keputusan pembelian motor Honda PCX
pada konsumen generasi Ydi Kota Salatiga.

IMPLIKASITEORITIS DAN IMPLIKASI TERAPAN
Implikasi Teoritis

Penelitian ini mendukung penelitian Kodu (2013) yang menunjukkan bahwa harga
berpengaruh terhadap keputusan pembelian. Penelitian ini juga merespon saran dari
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penelitian Zhang et al. (2014) untuk meneliti pengambilan keputusan pembelian dengan
menambah faktor Generasi Y.

Implikasi Terapan

Pihak Honda Salatiga dapat meningkatkan desain sepeda motor dengan keunikan
yang membedakan dari pesaingnya, kenyamanan ketika dikendarai konsumen, bentuk
body yang lebih menarik, dan sebisa mungkin ramah dengan lingkungan. Hal lain yang
harus ditingkatkan yaitu honda PCX harus dapat mudah dioperasikan, memiliki daya tahan
yang baik, dan fitur operasional yang canggih. Selajutnya pihak Honda juga harus
memperhatikan bagaimana kepercayaan terhadap pengguna dapat meningkat ketika
menggunakan Honda PCX, meningkatkan reputasi merek, memikirkan ciri khas, dan harus
memiliki kesan yang berkelas bagi para pengguna. Hal yang harus dipertahankan karena
memiliki nilai sangat tinggi yaitu bentuk body motor PCX yang menarik, kualitas produk
yang memiliki keunggulan dalam pengoperasian, dan harga yang bersaing dengan sesuai
kualitas yang dimiliki.
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